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Abstrak 

 

Hasil yang diperoleh dari nilai tes biologi kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rengat Barat 
yang masih rendah, dikarenakan kondisi pembelajaran dengan metode ceramah dan 
latihan sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dalam belajar. Keaktifan siswa 
yang rendah, ditambah dengan rendahnya hasil belajar biologi membuat hal ini harus 
diperbaiki. Penelitian ini menggunakan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi 
masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan 
keaktifan siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan pemahaman konsep Biologi siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus II.  
 
Kata kunci: Pembelajaran kooperatif jigsaw; Pemahaman konsep 
 

Abstract 
 

The results obtained from the biology test scores of class XI IPA SMA Negeri 2 Rengat 
Barat are still low, due to the conditions of learning with the lecture and training 
methods that cause students to become passive in learning. The low student activity, 
coupled with the low learning outcomes of biology, makes this matter must be 
corrected. This study uses an alternative action to solve existing problems in the form 
of the application of a learning model that prioritizes student activity. The learning 
model in question is a cooperative learning model. Based on the learning results 
obtained, the application of the jigsaw cooperative learning model was able to improve 
students' understanding of the concept of biology. This can be seen from the increase 
in students' understanding of concepts from cycle I to cycle II.  
 
Keywords: Jigsaw cooperative learning; Concept understanding 
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PENDAHULUAN 
SMAN 2 Rengat Barat merupakan salah satu SMA yang ada di Kabupaten 

Indragiri Hulu. Di SMAN 2 Rengat Barat banyak masalah yang dihadapi siswa dalam 
proses pembelajaran diantaranya, Kurangnya motivasi belajar siswa, siswa kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa sulit menguasai materi, sehingga membuat 
hasil belajar siswa rendah terutama. Sebelum penelitian dilakukan diperoleh data – 
data hasil belajar siswa SMAN 2 Rengat Barat kelas XI IPA yang masih dibawah 
standar. Data tentang hasil belajar biologi yang rendah dapat dilihat dari berbagai hasil 
ulangan harian, ulangan mid semester dan ulangan semester.  

Dari hasil yang diperoleh dari nilai tes biologi kelas XI IPA yang masih dibawah 
kriteria ketuntasan minimal, maka penelitian perlu dilakukan dikelas XI IPA SMAN 2 
Rengat Barat, dan dari hasil penelitian tersebut diharapkan hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan. Oleh karena itu motivasi siswa perlu ditingkatkan, karena dengan 
meningkatkan motivasi siswa hasil belajar dapat lebih meningkat dan dengan 
meningkatnya hasil belajar siswa dapat mendorong siswa lebih bersemangat untuk 
belajar biologi. Diharapkan setelah penelitian proses pembelajaran mengalami 
perubahan. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah tetapi terjadinya keseimbangan 
pembelajaran antara guru dan siswa. Guru bukanlah penguasa di kelas tetapi guru 
adalah pemberi motivasi siswa dalam pembelajaran.  

Dari hasil yang diperoleh dari nilai tes biologi kelas XI IPA yang masih kondisi 
pembelajaran dengan metode ceramah dan latihan yang menyebabkan siswa menjadi 
pasif dalam belajar atau dengan kata lain keaktifan siswa rendah yang didukung 
dengan rendahnya hasil belajar biologi pula membuat hal ini harus diperbaiki. Harapan 
setelah penelitian dilakukan kondisi seperti semula yaitu rendahnya keaktifan dan hasil 
belajar biologi siswa akan mengalami perubahan. Setelah penelitian dilakukan 
diharapkan keaktifan siswa mengalami peningkatan.  

Atas dugaan diatas maka peneliti mencoba suatu tindakan alternative untuk 
mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran yang lebih 
mengutamakan keaktifan siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 
pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari satu tradisi pendidikan yang 
menekankan berfikir dan latihan bertindak berfikir demokratis, pembelajaran aktif, 
prilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multi budaya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari peran 
terpusat pada guru keperan pengelola aktifivitastas kelompok kecil. Sehingga dengan 
demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan merasa 
semakin terlatih untuk mengerjakan berbagai permasalahan, bahkan permasalahan 
yang dianggap sulit sekalipun. Bebarapa penelitian yang terdahulu yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut dengan 
beberapa tipe telah memberikan masukan yang berarti bagi sekolah, guru dan 
terutama siswa dalam meningkatkan prestasi oleh karena itu peneliti ingin melihat 
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktur tipe jigsaw.  



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman1719-1727 
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2020 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 1721 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran biologi. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran 
biologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan untuk dua 
siklus. Tindakan yang diterapkan pada penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran Biologi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa SMA Negeri 2 Rengat Barat kelas XI Program Ilmu Alam pada semester 
2 tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 29 orang. Objek penelitiannya adalah 
pemahaman konsep siswa, Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, dan masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan evaluasi tindakan, dan 4) refleksi. Siklus I 
untuk bahan kajian sistem reproduksi manusia organ kelamin jantan dan siklus II untuk 
bahan kajian Sistem Reproduksi Manusia Organ kelamin Betina. Untuk siklus I 
dirancang dalam 5 Jam pelajaran (2 kali tatap muka (4 JP) dan 1 kali tatap muka (1 JP) 
untuk Post tes), sedangkan siklus II dilaksanakan untuk 5 jam pelajaran (2 kali tatap 
muka (4 JP) dan 1 kali tatap muka (1 JP) untuk Post tes), masa penelitian ini dari bulan 
Februari sampai dengan bulan Maret 2019.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari Observasi teman sejawat 
dan kualitas skor hasil tes pemahaman konsep biologi yang dikembangkan. Jenis data, 
metode dan instrumen yang digunakan untuk pengumpulkan data pada penelitian ini, 
disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Kelengkapan penelitian 

No Jenis 
Data 

Metode Instrumen 

1 Pemahaman 
Konsep siswa 

Tes Tes akhir Pembelajaran 

Dalam penelitian ini diperoleh data kuantitatif, yang berupa skor tes awal, kuis, 
dan tes akhir pembelajaran, dianalisis secara deskriptif dengan mencari rerata, standar 
deviasi, ketuntasan belajar siswa, skor maksiumum, dan minimum. Kreteria 
keberhasilan peningkatan kualitas pembelajaran Biologi, ditinjau dari, pemahaman 
konsep, Sedangkan pemahaman konsep siswa dinyatakan berhasil, jika ketuntasan 
belajar lebih besar atau sama dengan 75% dengan rerata nilai minimal 75. Sedangkan 
kreteria keberhasilan pendapat siswa adalah persentase jumlah siswa yang memiliki 
pendapat positif (setuju) lebih besar dibandingkan dengan persentase jumlah siswa 
yang memiliki pendapat negatif (tidak setuju) terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan untuk dua 
siklus. Tindakan yang diterapkan pada penelitian ini adalah penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Rengat Barat kelas XI, 
program Ilmu Alam, semester 2 tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 29 orang. 
Objek penelitiannya adalah pemahaman konsep siswa, dan pendapat siswa akibat 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan literatur dalam 
pembelajaran biologi yang efektif dan efisien dalam menumbuhkembangkan 
kompetensi siswa.  

Data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar. 
Dalam hal ini, sebelum dilakukan tindakan pada siklus I (pertama), terlebih dahulu 
dilakukan tes awal yang berbentuk essay untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 
terhadap bahan kajian yang dibahas. Setiap akhir tatap muka dilakukan kuis berbentuk 
tes uraian, untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang baru 
dibahas. Setelah selesai siklus I (pertama), maka dilakukan tes akhir pembelajaran 
(posttest) dengan menggunakan tes bentuk pilihan ganda murni, pilihan ganda 
dimodifikasi, dan uraian.  

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa pengetahuan awal siswa tentang sistem 
reproduksi manusia masih sangat rendah, yaitu dengan rerata skor sebesar 60,10. 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, maka terdapat 
peningkatan hasil belajar ditinjau dari perolehan skor pada setiap kuis. Untuk kuis-1, 
dengan rerata 70,03 meningkat menjadi 75,45 pada kuis-2.  

Sedangkan hasil belajar siswa setelah akhir pembelajaran pada siklus I 
(pertama), yang diukur dengan postes, tergolong cukup, yaitu dengan rerata skor 
76,24. Dalam hal ini, postest berisi materi keseluruhan untuk materi sistem reproduksi 
pada manusia. Tetapi ketuntasannya (% siswa yang skornya ≥ 75) masih tergolong 
rendah, yaitu sebesar 51,72%. Ini artinya, secara klasikal belum mencapai ketuntasan 
atau siswa dengan nilai lebih besar atau sama dengan 75 belum mencapai 75%. 
Namun, secara normative, telah terjadi peningkatan rerata perolehan skor siswa dari 
hasil pretes, kuis-1, kuis-2, dan posttest.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan literatur pada 
siklus I (pertama), cukup mendapat sambutan dari kalangan siswa. Siswa terlihat 
belum antusias mengikuti pembelajaran Biologi pada materi pokok sistem reproduksi 
manusia. Namun demikian, secara umum aktivitas belajar siswa belum berlangsung 
dengan memuaskan. Masih ada beberapa indicator aktivitas belajar yang belum 
berkatagori baik, hal ini di sebabkan karena siswa baru mencoba menggunakan tipe 
belajar jigsaw, tetapi dibandingkan dengan pelajaran yang menggunakan teori diskusi 

maka ada perbedaan, karena anak dikumpulkan pada kelompok ahli, setelah siswa 
paham pada kelompok ahli, maka siswa akan kembali lagi ke kelompok semula. 
Dikelompok asal ini lah para siswa menjelaskan sesamanya untuk setiap materi belajar 
dan siswa kelihatan aktif, tetapi karena baru pertama kali dicobakan maka ada 
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beberapa indikator yang belum terpenuhi seperti terutama dalam hal keberanian dalam 
hal menjelaskan sesame siswa, hubungan guru dengan siswa, dan efektivitas 
pemanfaatan waktu. Hal ini menyebabkan banyak permasalahan belum dapat 
diselesaikan dengan efektif dan efesien. Kelemahan yang paling menonjol, yaitu 
efektivitas penggunaan waktu belajar. Terdapat kecendrungan siswa belum dapat 
bekerja dan bekerja sama dengan efektif dan efisien melalui pembagian tugas dengan 
baik dan benar. Hal ini menyebabkan siswa kehabisan waktu untuk menyelesaikan 
laporan hasil diskusi atau hasil pengamatan.  

Rerata hasil belajar dari tes akhir pembelajaran pada siklus I (pertama), sebesar 
76,24 tergolong cukup. Demikian pula dengan ketuntasan belajar siswa (persentase 
skor ≥ 75) baru mencapai 51,72%, Namun, secara normative terdapat kecendrungan 
peningkatan perolehan skor siswa mulai dari pretes, kuis-1, kuis-2, dan postes.  

Berdasarkan hasil diperoleh terkait lembar observasi motivasi guru dalam 
kegiatan pembelajaran pada siklus satu dengan nilai presentasi kinerja guru sebesar 
75 % dan di kategorikan baik, tetapi pada lembar observasi tersebut ada satu indikator 
yang rendah yaitu ketika guru belum optimal memberikan arahan dan motivasi agar 
anak semangat dalam melaksanakan pembelajaran dengan tipe jigsaw. Ini bisa di 
jadikan pengaruh penyebab ketuntasan siswa hanya mencapai 51,72%. Lembar 
observasi pada siswa pada tabel 4 memperlihatkan angka sebesar 60% persentasi 
kinerja siswa yang cukup baik. Tetapi Pada tabel 5 yaitu observasi siswa pada siklus 
pertama pertemuan kedua, pada hari kedua pertemuan memperlihatkan kenaikan 
pesentasi kinerja siswa menjadi 70 %, hal ini bisa menandakan bahwa siswa mulai 
terbiasa dengan metode jiksaw, tetapi pada tabel 5. Ini masih ada indikator siswa yang 
memperlihatkan aktivitas di kelompok asal yang belum optimal, hal ini juga bisa 
dikatakan penyebab masih rendahnya ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 yaitu 
51,72 %. Berdasarkan hal inilah maka tindakan ini akan di lanjutkan ke siklus kedua.  

Tindak lanjut pada siklus II (kedua) dilakukan dengan mempertimbangkan hasil 
refleksi tindakan pada siklus I (pertama). Selanjutnya, dilakukan beberapa 
penyempurnaan yang bertujuan untuk: 1) lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
terutama dalam hal keberanian dalam hal menjelaskan sesama siswa, hubungan guru 
dengan siswa, dan efektivitas pemanfaatan waktu. , dan 2) meningkatkan perolehan 
skor hasil belajar siswa.  

Untuk pembelajaran pada siklus II (kedua) dilakukan pada materi pokok sistem 
reproduksi manusia tentang menstrurasi, proses fertilisasi, pembentukan embrio dan 
kelainan penyakit pada sistem reproduksi. Strategi pembelajaran yang dilakukan, 
secara umum sama dengan siklus I (pertama), namum dilakukan beberapa 
penyempurnaan, antara lain: 

a) Sumber belajar siswa tidah hanya berasal dari buku literature, tetapi siswa 
diizinkan untuk membawa leptop atau android untuk on line ke internet, sehingga 
siswa mudah mencari informasi tentang materi pelajaran 

b) Sebelum KBM dimulai diberikan beberapa penjelasan tentang strategi dalam 
metode JIGSAW, seperti siswa yang ditugaskan untuk mendalami materi yang 
sama dioptimalkan untuk lebih kosentrasi lagi sehingga materi yang di tugaskan 
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mudah dikuasai, dan siswa tersebut mencari cara atau metode yang mudah 
untuk menjelaskan materi tersebut di tim asal.  

c) Guru selalu memberikan motifasi kepada siswa baik siswa pada saat berada di 
kelompok ahli maupun siswa berada pada kelompok asal.  

 
Pembalajaran pada siklus II (kedua) dilakukan untuk materi pokok sistem 

reproduksi manusia tentang menstrurasi, proses fertilisasi, pembentukan embrio dan 
kelainan penyakit pada sistem reproduksi. Data hasil belajar siswa, terdiri dari skor pre 
test, kuis-1, kuis-2, dan pos test atau hasil tes akhir pembelajaran dan merupakan 
akhir dari siklus. Data mengenai rerata, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, 
ketuntasan belajar siswa  

Ketuntasan belajar (jumlah siswa yang memperoleh skor ≥ 75) ditinjau dari hasil 
postes, mencapai 93,10 %. Sedangkan rerata hasil belajar siswa mencapai 79. 79. 
Peningkatan juga terjadi pada perolehan nilai tertinggi dan nilai terendah. Untuk nilai 
tertinggi mencapai 95, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70. Hasil 
ini meningkat jika dibandingkan dengan tes awal, maupun pada akhir siklus I.  

Observasi motivasi guru pada pertemuan ke empat dapat, di lihat untuk kinerja 
guru mencapai nilai 80 % dengan kategori baik, dan pada tabel 8 obeservasi motivasi 
guru pada pertemuan kelima juga mengalami peningkatan menjadi 81,6%, hal ini 
menandakan adanya peningkatan pada aktivitas guru di siklus dua, dan apabila di lihat 
pada tabel 9 dan tabel 10 tentang observasi motivasi siswa pertemuan ke empat dan 
kelima juga memperlihatkan kenaikan presentasi kinerja siswa dari 77,5 % di 
pertemuan ke empat menjadi 82,5 % di pertemuan ke lima. , hal ini juga di iringi 
meningkatnya pemahaman siswa pada tabel 6 dengan meningkatnya persentasi 
ketuntasan siswa baik pada saat nilai quis 1 (75,86%), quis 2 (79,31%) dan pada saat 
post tes ( 93,10%). Dengan melihat uraian di atas bahwa pada siklus dua ini dapat di 
katakan penerapan tipe belajar jigsaw berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman siswa dalam pelajaran biologi khususnya sistem reproduksi manusia.  

Tabel 2. Data pretes, kuis 1, kuis 2, dan postes pada siklus II 

KETERANGAN Pretest Kuis-1 Kuis-2 Postest 

Rerata 68,55 75,45 78,10 79,79 
Standar Deviasi 10,49 5,85 5,37 5,17 
Nilai Tertinggi 80 88 88 95 
Nilai Terendah 50 60 69 70 

Ketuntasan Belajar 55,17% 75,86% 79,31% 93,10% 

 
Penerapan tipe JIGSAW didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan 
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demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama 
secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan (Lie, 2006).  

Dari konteks hasil belajar, ternyata penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw mampu meningkatkan pemahaman konsep Biologi siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus II.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran biologi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe jigsaw 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

Pembelajaran Biologi dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, kompetensi kerja ilmiah, dan 
pemahaman konsep siswa sehingga disarankan agar guru-guru dapat menerapkannya 
sesuai dengan situasi dan kondisi sekolahnya. Dalam merancang pembelajaran Biologi 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw disarankan agar para siswa lebih 

bertanggung jawab dan kosentrasi dalam memahami materi di kelompok tim ahli 
sehingga pembelajaran menjadi konkrit, aplikatif, dan kontekstual. Disarankan kepada 
guru-guru pada umumnya, dan guru sains khususnya, agar terus melakukan inovasi 
model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.  
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